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ABSTRAK

Dalam era digital, masyarakat semakin banyak berbelanja secara online untuk memenuhi kebutuhan
mereka. Lelang online menjadi salah satu cara dalam membeli dan menjual barang, dengan harga
ditentukan oleh tawaran penjual dan permintaan pembeli. Penelitian ini akan merancang aplikasi lelang
barang secondhand dengan pendekatan Single Page Application (SPA) untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi proses penawaran dan transaksi. Toko "Bobs SecondBrand™" saat ini menggunakan media
sosial sebagai platform lelang online, namun dengan terbatasnya fitur menyulitkan penawaran barang
secara efektif. Pendekatan SPA digunakan dalam merancang aplikasi lelang, memungkinkan pengguna
mengakses semua konten tanpa perpindahan halaman. Metode pengembangan perangkat lunak yang
digunakan adalah metode Waterfall, dengan tahap pengembangan yang terstruktur dan linear. Aplikasi ini
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pengguna dalam proses penawaran dan transaksi secara
online. Dengan fitur yang mudah digunakan, aplikasi ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi proses
lelang, baik bagi pemilik toko maupun penawar. Penggunaan teknologi SPA dalam aplikasi lelang barang
secondhand ini menjadi alternatif menarik untuk mengoptimalkan transaksi jual beli secara online.

Kata kunci: Single Page Application (SPA), Lelang Online, Website, Waterfall

ABSTRACT

In the digital era, online shopping has become increasingly popular as consumers try to meet their needs.
Online auctions have become a popular method for buying and selling goods, with prices determined by
seller bids and buyer demand. This research aims to design a secondhand goods auction application using
the Single Page Application (SPA) approach to enhance the effectiveness and efficiency of bidding and
transaction processes. Currently, "Bobs SecondBrand™ store utilizes social media as an online auction
platform, but limited features hinder effective bidding. The SPA approach is employed in the application
design to enable users to access all content without page transitions. The Waterfall method, with its
structured and linear development stages, is utilized for software development. This application is
expected to provide convenience for users in the bidding and online transaction processes. With user-
friendly features, the application aims to improve the efficiency of the auction process for both store
owners and bidders. The utilization of SPA technology in this secondhand goods auction application
presents an appealing alternative to optimize online buying and selling transactions.
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I. PENDAHULUAN

Lelang adalah salah satu bentuk transaksi jual
beli yang diorganisir dengan cara yang berbeda.
Dalam proses jual beli, terdapat suatu perjanjian
antara penjual dan pembeli di mana penjual
menjanjikan untuk menyerahkan hak atas suatu
barang dan pembeli menjanjikan untuk membayar

harga yang telah disepakati [1][2]. Salah satu jenis
lelang yang dapat dilakukan adalah lelang online.
Lelang online adalah suatu mekanisme lelang yang
dilakukan  melalui  platform  digital, yang
memungkinkan penawaran dan transaksi dilakukan
secara online [3][4].
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Masalah finansial dan sumber daya membuat
mereka lebih memilih berbelanja pada platform jual
beli online. Perubahan gaya hidup dan pergeseran
selera masyarakat telah menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatnya popularitas bisnis salah
satunya adalah bisnis jual beli barang bekas.
Kebanyakan milenial memilih untuk berbelanja di
toko barang bekas karena beberapa alasan, di
antaranya keterbatasan anggaran, kemampuan untuk
menawar harga, dan kesadaran akan lingkungan
Sehingga diperlukan sebuah platform atau aplikasi
yang mampu menyediakan proses penawaran produk
yang baik [5].

Toko “Bobs SecondBrand” merupakan salah
satu pelaku usaha yang menawarkan barang bekas
atau secondhand seperti jaket, kemeja, t-shirt, long-
sleeve, dan sepatu. Proses lelang dilakukan secara
online dengan memanfaatkan sosial media. Setelah
melakukan observasi, telah ditemukan kekurangan
pada proses lelang secara online dengan
menggunakan sosial media yaitu keterbatasan fitur
pada saat proses penawaran barang. Owner harus
memposting produk dan melakukan live streaming
terlebih dahulu untuk menawarkan barang lelangnya.

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu
memanfaatkan tren dan teknologi yang tersedia, yakni
merancang sebuah aplikasi lelang barang secondhand
berbasis web menggunakan teknologi Single Page
Application (SPA). Pendekatan berbasis SPA
merupakan sistem yang memanfaatkan satu halaman
untuk menampilkan semua konten yang dibutuhkan.
Sistem ini memungkinkan pengguna untuk tidak
beralih ke halaman baru ketika membuat suatu
permintaan atau request. Pengguna hanya cukup
memuat satu halaman yang diterima dari server dan
diproses langsung oleh klien [6].

Dengan menerapkan pendekatan SPA akan
memiliki dua manfaat yaitu dapat mengurangi
pemakaian  bandwidth  dan  mempersingkat
penjelajahan. Penggunaan SPA telah banyak
diterapkan oleh para pengembang aplikasi karena
banyaknya library pendukung dan dokumentasi kode
yang mudah ditemukan [7][8]. Aplikasi berbasis SPA
ini akan  dibangun  menggunakan  bahasa
pemrograman JavaScript dengan framework PERN
(PostgreSQL, Express, React, Node.js) Stack. React
akan digunakan untuk membangun sebuah Ul (User
Interface) yang interaktif dengan menerapkan prinsip
SPA. Dalam penerapan SPA pada React, mekanisme
routing bertujuan untuk mengatur navigasi dan
tampilan antarmuka pengguna berdasarkan URL yang
dikunjungi oleh pengguna. Mekanisme routing ini
memungkinkan pengguna untuk berpindah antara
"halaman" virtual tanpa harus memuat ulang halaman
secara keseluruhan [9].
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Metode pengembangan perangkat lunak yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode
Waterfall. Metode Waterfall merupakan suatu
pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak
yang mengikuti urutan tahap yang terstruktur dan
linear. Pendekatan ini melibatkan penggunaan metode
yang berurutan, di mana setiap tahap pengembangan
dilakukan secara berurutan dan harus diselesaikan
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [10].
Diharapkan aplikasi lelang barang secondhand
dengan pendekatan teknologi Single Page Application
ini dapat memberikan keuntungan serta kemudahan
bagi setiap pengguna dalam melakukan transaksi
secara online.

I1. METODE
Metode Waterfall

Metode  Waterfall ~ merupakan  suatu
pendekatan yang digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak yang mengikuti urutan tahap yang
terstruktur dan linier. Pendekatan ini menerapkan
metode  berurutan, dimana  setiap  tahap
pengembangan dilakukan secara berturut-turut dan
harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap
selanjutnya [10].

Requirements
Design
Implementation
Verification or Testing

Deployment & Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall

Seperti yang terlihat pada gambar 1, terdapat
beberapa tahap yang harus dilakukan apabila
menggunakan metode waterfall. Pada setiap
tahapnya, terdapat batasan yang jelas dan telah
ditentukan sebelumnya. Sebelum langkah berikutnya
dapat dilanjutkan, tahap sebelumnya harus
diselesaikan dan diverifikasi secara memadai [11].
Berikut ini adalah tahapan dalam metode waterfall
yang dapat dijelaskan seperti berikut:

1. Requirements, mengidentifikasi dan
mendefinisikan kebutuhan bisnis dan pengguna
secara jelas.

2. Design, pembuatan desain sistem secara
menyeluruh berdasarkan kebutuhan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

3. Implementation, dengan menggunakan desain
yang telah ditetapkan, tim proyek memulai proses
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penulisan kode program, pengembangan modul,
dan pembangunan komponen sistem.

4. Verification or Testing, memastikan bahwa
sistem yang dikembangkan sesuai dan dilakukan
pengujian unit, integrasi, serta pengujian sistem
secara menyeluruh.

5. Deployment & Maintenance, setelah aplikasi
telah  diterapkan dan  diproduksi, tahap
pemeliharaan akan digunakan secara aktif.

Single Page Application (SPA)

Single Page Application (SPA) merupakan
teknologi yang memanfaatkan satu halaman aplikasi
web untuk menampilkan semua konten yang
dibutuhkan. Sistem ini memungkinkan pengguna
untuk tidak beralih ke halaman baru ketika membuat
suatu permintaan atau request. Pengguna hanya cukup
memuat satu halaman yang diterima dari server dan
diproses langsung oleh klien. Sehingga tidak perlu
memuat halaman berulang kali karena menerapkan
mekanisme perutean (routing) [6].

Multi-page app lifecycle
Initial Request

B HTML

Client Server

G Page B HTML
Reloads P

Single-page app lifecycle
Initial Request

B HTML

Client Server
AJAX
- >

JSON file

Gambar 2. Single Page Application (SPA)
Sumber: Altamira.ai

Gambar 3 menjelaskan bagaimana siklus
yang terjadi pada website yang menerapkan SPA.
Siklus diawali dengan request yang dilakukan oleh
klien menggunakan Asynchronous JavaScript and
XML (AJAX) selanjutnya server akan merespon
dengan memberikan data dalam bentuk JSON.
Terdapat letak perbedaan antara arsitektur SPA
dengan non-SPA, di mana server akan memberikan
penggalan HTML yang belum diproses. Proses atau
rendering akan dilakukan pada sisi klien dengan
menggunakan mekanisme routing. Setelah dilakukan
rendering, seluruh interaksi dilakukan secara
asynchronous dan hanya dilakukan pada sisi Klien.
Website akan memperbarui halaman secara dinamis

dalam satu halaman sehingga lebih responsif. Klien
hanya cukup memperhatikan HTTP request yang
akan dikirim sehingga server dapat dengan langsung
mengimplementasikannya [12].

Seluruh user interface pada sisi klien dengan
penerapan SPA akan dikembangkan menggunakan
React pada bagian front-end dan akan menangani
seluruh respon yang diterima melalui server. Ketika
pengguna melakukan aksi dengan menekan tombol
tertentu, React akan mengirim sebuah request melalui
REST API yang akan diproses oleh Node.js serta
Express dan diterima oleh PostgreSQL sebagai
database. Selanjutnya database akan mengirimkan
kembali sebuah respons yang berformat JSON
berdasarkan request dan perintah yang diberikan.
Node.js dan Express juga akan bersama-sama
membangun  sebuah APl yang  nantinya
memungkinkan sisi klien dan sisi server dapat
berkomunikasi dengan efisien [13][14][15].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rancangan Use Case Diagram

Berikut adalah use case diagram yang
digunakan pada penelitian ini.

Use Case Admin

Diagram ini akan menjelaskan bagaimana
skenario aplikasi bagi admin. Untuk secara rinci dapat
dilihat pada diagram yang disajikan di bawah ini:

app J

Mengelola
A barang lelang

.. Membatalkan
bidipenawaran

Mengelola
pembayaran &
pengiriman

Gambar 3. Use Case Diagram Admin

Adapun deskripsi dari use case diagram
admin tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Deskripsi Use Case Diagram Admin

Use Case Name Admin

Requirements Login, Homepage, Product Form,
Product Preview, Offer Page, Offer
Information, dan Payment Confirmation

Goal Admin dapat melihat daftar barang
lelang, menambahkan barang lelang
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baru, mengelola bid/penawaran, dan
mengelola pembayaran serta pengiriman

Pre-condition

Admin telah melakukan login sebelum
menggunakan aplikasi

Post condition

Admin dapat melihat homepage dan
offer page (halaman penawaran)

Primary Actors

Admin

Main Flow/ Basic
Path

1. Admin melihat daftar barang lelang
pada homepage

2. Admin dapat mendaftarkan atau
menambahkan barang lelang

3. Admin dapat merubah atau
menghapus barang lelang yang telah
didaftarkan

4. Admin dapat melihat daftar bid yang
telah dilakukan oleh penawar

5. Admin dapat menerima atau
membatalkan bid/penawaran yang
ada untuk mendapatkan pemenang

lelang

6. Admin dapat menghubungi
pemenang lelang melalui aplikasi
pihak ketiga

7. Admin dapat membatalkan transaksi
yang telah diterima

8. Admin dapat melihat bukti
pembayaran, detail pengiriman dan
menerima pembayaran

Use Case Penawar
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Adapun deskripsi dari use case diagram
penawar tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut

ini:

Tabel 2. Deskripsi Use Case Diagram Penawar

Use Case Name

Penawar

Requirements

Register, Verify Page, Reset Password,
Login, Homepage, Profile Form, Offer
Page, dan Payment Information

Goal

Penawar dapat melihat daftar barang
lelang, melakukan bid/penawaran barang
lelang dan proses pembayaran

Pre-condition

Penawar telah melakukan registrasi serta
verifikasi, selanjutnya dapat melakukan
login untuk mengakses aplikasi dan
melengkapi informasi profil

Post condition

Penawar dapat melihat homepage yang
berisi daftar barang lelang

Primary Actors

Penawar

Main Flow/ Basic
Path

Diagram ini akan menjelaskan bagaimana
skenario aplikasi bagi penawar. Untuk secara rinci
dapat dilihat pada diagram yang disajikan di bawah
ini:

Melengkapi
informasi profil

<<include>>

AT

Memillh barang
lelang

1. Penawar dapat melakukan registrasi
dan reset password

2. Penawar melihat daftar
lelang pada homepage

3. Penawar dapat melihat detail barang

barang

lelang

4. Penawar dapat melakukan
bid/penawaran terhadap barang
lelang

5. Penawar dapat melakukan update
harga bid/penawaran yang telah
dilakukan

6. Penawar dapat  membatalkan
bid/penawaran yang telah dilakukan

7. Penawar dapat melihat status lelang

/ bidding

8. Penawar dapat melihat daftar
pemenang lelang atau penawaran
terpilih

9. Penawar yang dinyatakan sebagai
pemenang dapat mengisi data
pengiriman dan bukti pembayaran

Penawar

Edithapus bidding

;;;_;W_ ~ Entity Relationship Diagram
\ Notasi Entity Relationship Diagram
pemosyan (™ (ERD) akan membantu dalam pemodelan

pengiriman <oriend>>
pembayar;
end>>
"/ Mengisi data
Register pengiriman
Verifikasi akun

Forgot Password - &7
go e

elihat barang € "*@,
yang ditawar

‘lg Q
A
R N 4

konseptual

N

Reset Password

Y
]
@
@

Gambar 4. Use Case Diagram Penawar

dari
dimplementasikan.
menggambarkan hubungan setiap entitas yang
saling terkait. Untuk secara rinci dapat dilihat
pada diagram yang disajikan di bawah ini:

akan
akan

basis data yang
Notasi ini
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“prmbywn

Gambar 5. Entity Relationship Diagram

Gambar diatas menunjukkan relasi antar
entitas yang digambarkan menggunakan ER diagram.
Pengguna yang berstatus sebagai penawar dapat
menawar produk lelang, sedangkan setiap produk
yang dilelang hanya dimiliki oleh pengguna dengan
status admin. Ini menunjukkan adanya hubungan
“one-to-many” antara entitas “pengguna”’ dan
“produk” dan hubungan “one-to-many” antara entitas
“pengguna” dan “penawaran”. Produk memiliki
banyak gambar produk yang terkait dengannya, dan
setiap produk juga dikategorikan dalam satu kategori.
Ini menunjukkan adanya masing-masing hubungan
“one-to-many” dan “one-to-one” antara entitas
“produk” dengan entitas “gambar produk” dan
"kategori produk".

Selanjutnya setiap penawaran yang dilakukan
akan memuat satu notifikasi yang terkait dengannya.
Ini menunjukkan adanya hubungan "one-to-one"
antara entitas “penawaran” dan “notifikasi”. Setiap
pengguna memiliki banyak notifikasi yang terkait
dengannya. Ini menunjukkan adanya hubungan “one-
to-many” antara entitas “pengguna” dan “notifikasi”.
Dan setiap penawaran yang telah dilakukan oleh
pengguna akan memuat pembayaran dan pengiriman.
Ini menunjukkan adanya hubungan “one-to-one”
antara  entitas  “penawaran” dengan entitas
“pembayaran” serta “pengiriman”.

Logical Record Structure

Logical design atau desain logis akan
menentukan bagaimana setiap entitas dan atribut
tersebut dapat diimplementasikan. Untuk secara rinci
dapat dilihat pada diagram yang disajikan di bawah
ini:

Pengguna Produk Gambar Produk

PK | id_pengguna (int) —H PK | id_produk (int) 1—|—€PK Id_gambar (int)
nama (varchar) | FK | l_actmin (int) FK | iet_proouk tint)

email (varchar) FK | id_kategori (inf) url_gambar (varchar)
password (varchar) nama procokpmechan | | )
foto_profil (varchar) harga (int) Kategori Produk
no_telepon varchar) deskripsl (varchar) PK | id_kategorl (in)

alamat (varchar) open_tid (tmestamp) katagon (varchar)

provinsi fint) closed_bid (timestamp)

kota {Int) Is_soid (boclean)

Pemb:
is_admin (boolean) embayaran

PK | Id_pembayaran (|
verified (boolean) i)

7K | id_penawaran (int
foken (varchar) Penawaran pe L

5

bukii_pembayaran (varchar)

status_pembayaran {enum)

PK | id i
FK | id_produk (int)

Notifikas
- FK | id_admin (int)

PK | id_notifikasi (int)

FK | id_bidder (int) Pengiriman

FK | id_penawaran (int) [—
FK | a_admin (int)

harga_tawar (int) PK | id_panalriman (int)

bid_sccepted (bookean) FK | id_penawaran (int)
FK | id_bidder (int)

bid_rejcted (boolean) alemat_tujuan (varchar)

FK | id_produk (int) L —

Is_completed (boolean) provinsi_tujuan (varchar)

status (varchar)
kota_tujuan (varchar)

message (varchar) kurir (varchar)

service (varchar)
nomO:_resi (varohar)

cost {varchar)

status_pengiriman (enum}

Gambar 6. Logical Record Structure
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Gambar diatas menunjukkan desain logis
berupa data yang akan digunakan pada perancangan
database. Tahap ini akan mengorganisir relasi yang
ada pada setiap entitas dengan menentukan primary
key dan foreign key. Hal ini juga memungkinkan
integrasi desain konseptual yang telah dilakukan
terhadap sistem yang akan diterapkan. Sehingga
dengan pemilihan beberapa kunci atau key yang
sesuai untuk kebutuhan sistem akan memberikan
struktur basis data yang efisien.

Hasil Rancangan Aplikasi

Gambar 7 adalah tampilan antarmuka
halaman homepage. Halaman ini akan tampil pertama
kali ketika aplikasi dijalankan dan apabila pengguna
ingin melakukan login ataupun registrasi dapat
menekan tombol masuk.

SRS S

Bobs SecondBrand ¢

Gambar 7. Halaman Homepage

Gambar 8 adalah tampilan antarmuka
halaman login untuk setiap fitur yang ada dalam
sistem. Agar dapat mengakses sistem ini, penawar
harus memiliki akun yang telah terdaftar sebelumnya.

Gambar 8. Halaman Login

Gambar 9 adalah tampilan antarmuka
halaman register bagi penawar baru. Halaman ini
akan menjadi sarana bagi penawar baru untuk
mendaftarkan dirinya agar dapat mengakses aplikasi.
Pengguna dapat mengisi tiga field berupa name, email
dan password yang telah disediakan.
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Daftar

Gambar 9. Halaman Register

Gambar 10 adalah tampilan antarmuka
halaman reset password bagi penawar. Pengguna
akan diminta untuk mengisi tiga field berupa email
dan password baru untuk memperbarui password
lama.

Reset Password

Gambar 10. Halaman Reset Password

Gambar 11 adalah tampilan antarmuka
halaman profile yang akan memfasilitasi perubahan
informasi  profil pengguna.  Penawar  harus
melengkapi data diri sebelum melakukan penawaran
pada suatu produk.

Gambar 11. Halaman Profile

Gambar 12 adalah tampilan antarmuka
halaman product form yang akan menangani proses
penambahan barang lelang. Ketika admin menekan
tombol “daftar barang” pada menu semua produk,
halaman ini akan tampil sebagai formulir berupa
keterangan barang lelang yang akan diterbitkan.
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Gambar 12. Halaman Product Form

Gambar 13 adalah tampilan antarmuka
halaman product preview yang akan menampilkan
pratinjau barang lelang yang akan diterbitkan. Admin
dapat melihat pratinjau terlebih dahulu sebelum
diterbitkan.

Bobs SecondBrand = 008

nnnnnn

Gambar 13. Halaman Product Preview

Gambar 14 adalah tampilan antarmuka
halaman product detail yang akan menampilkan
informasi barang yang sedang dilelang. Penawar
dapat melakukan penawaran pada halaman ini yang
nantinya akan dilanjutkan pada halaman penawaran.

=8 8

Gambar 14. Halaman Product Detail

Gambar 15 adalah rancangan antarmuka
menu semua produk pada halaman penawaran bagi
admin. Menu ini hanya dapat diakses oleh admin
untuk mengelola barang yang sedang di lelang. Menu
ini akan menampilkan seluruh data produk dan admin
dapat melakukan action edit dan hapus pada tombol
yang telah disediakan.

Gambar 15. Menu Semua Produk

Gambar 16 adalah tampilan antarmuka menu
kelola penawaran. Menu ini hanya dapat diakses oleh
admin untuk mengelola bid / penawaran yang telah
dilakukan oleh penawar.

Bobs SecondBrand = 008

Gambar 16. Menu Kelola Penawaran

Gambar 17 adalah tampilan antarmuka menu
kelola pembayaran. Menu ini hanya dapat diakses
oleh admin untuk mengelola pembayaran terhadap
barang lelang yang telah dimenangkan oleh penawar.

Gambar 17. Menu Kelola Pembayaran

Gambar 18 adalah tampilan antarmuka menu
penawaran produk. Menu ini hanya dapat diakses oleh
penawar untuk mengelola bid / penawaran yang telah
dilakukan. Pada menu ini, terdapat informasi barang
lelang yang telah ditawar.
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Gambar 18. Menu Penawaran Produk

Gambar 19 adalah tampilan antarmuka menu
pembayaran. Menu ini hanya dapat diakses oleh
penawar untuk mengelola pembayaran. Pada menu
ini, terdapat informasi status pembayaran sekaligus

pengiriman  terhadap barang lelang yang
dimenangkan.
Q Rama Put

Gambar 19. Menu Pembayaran

Gambar 20 adalah tampilan antarmuka menu
penawaran terpilin. Menu ini dapat diakses oleh
admin maupun penawar untuk melihat daftar
pemenang lelang. Terdapat beberapa informasi yang
ditampilkan seperti nama pemenang, asal pemenang,
nama produk, harga tawaran dan gambar produk.

g
iii
o
¥

Gambar 20. Menu Pembayaran

Gambar 21 adalah tampilan antarmuka
halaman offer information. Halaman ini hanya dapat
diakses oleh admin untuk mengelola bid / penawaran.
Pada halaman ini admin dapat menerima ataupun
membatalkan bid yang diajukan oleh penawar.
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fabs SecondBiand Infarmasi Penawaran

Gambar 21. Halaman Offer Information

Gambar 22 adalah tampilan antarmuka
halaman payment information. Halaman ini hanya
dapat diakses oleh penawar untuk melakukan
pembayaran.
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Gambar 22. Halaman Payment Information

Gambar 23 adalah tampilan antarmuka
halaman payment confirmation. Halaman ini hanya
dapat diakses oleh admin untuk mengelola
pembayaran yang telah dilakukan oleh penawar.
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Status Pembayaran & Pengiiean

Menunggu Konfirmasi

Gambar 23. Halaman Payment Confirmation

Gambar 24 adalah tampilan antarmuka
notifikasi. Notifikasi digunakan oleh admin dan
penawar untuk melihat status terbaru dari proses
bid/penawaran yang telah dilakukan.
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Gambar 24. Notifikasi
Pengujian Sistem
Pengujian  sistem  dilakukan untuk

mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat sesuai
dengan yang diharapkan, maka dilakukan pengujian
dengan metode black-box. Dari hasil pengujian yang
dilakukan dengan beberapa skenario, aplikasi lelang
barang secondhand berbasis web yang dirancang telah
menunjukkan kinerja yang baik dan siap digunakan
oleh pengguna. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut.

Uji Coba Halaman Product Detail

No Skenario Kasus Hasil  yang Hasil Ket
Pengujian  diharapkan  Pengujian
1 Melihat Klik salah Menampilkan Sesuai Valid
detail satu barang informasi dengan
barang lelang pada barang lelang yang
lelang homepage diharapkan
termasuk
jadwal
lelang dan
daftar
penawaran
tertinggi
2 Melakukan Mengisi Menampilkan Sesuai Valid
bid/penawa- harga modals  dan dengan
ran tawaran berhasil yang
pada mengirim diharapkan
modals harga tawar

Uji Coba Halaman Penawaran (Offer Page)

Kasus
Pengujian

No Skenario Hasil  yang Hasil Ket

diharapkan  Pengujian

Menu Semua Produk

1 Melihat Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
daftar semua daftar barang dengan
barang produk lelang yang
lelang diharapkan
2 Mendaftar- Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
kan barang daftar halaman dengan
lelang produk product form  yang
diharapkan
3 Menghapus KIlik tombol Menghapus Sesuai Valid
barang hapus barang lelang  dengan
lelang yang
diharapkan

4 Merubah Klik tombol Memperbarui  Sesuai Valid
informasi edit barang lelang dengan
barang yang
lelang diharapkan
Menu Kelola Penawaran
5 Melihat Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
daftar kelola daftar dengan
penawaran penawaran penawaran yang
diharapkan
6 Melihat Klik ikon Menampilkan Sesuai Valid
detail a halaman offer dengan
penawaran / information yang
untuk tombol diharapkan
mengelola  views
penawaran  details
7 Menghapus/ Klik ikon Data bid Sesuai Valid
membatalka n berhasil dengan
n diperbarui yang
penawaran diharapkan
Menu Kelola Pembayaran
8 Melihat Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
daftar kelola daftar dengan
pembayaran pembay- pembayaran  yang
aran diharapkan
9 Melihat Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
detail views halaman dengan
pembayaran details payment yang
untuk confirmation  diharapkan
mengelola
pembayaran
Menu Penawaran Produk
10 Melihat Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
daftar penawaran daftar barang dengan
penawaran  produk yang ditawar  yang
produk diharapkan
11 Memperbar Klik tombol Data bid Sesuai Valid
ui harga update berhasil dengan
tawaran harga diperbarui yang
diharapkan
12 Menghapus Klik tombol Data bid Sesuai Valid
tawaran hapus berhasil dengan
diperbarui yang
diharapkan
Menu Pembayaran
13 Melihat Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
daftar pembay- daftar dengan
pembayaran arananda  pembayaran  yang
diharapkan
14 Melakukan Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
pembayaran bayar halaman dengan
sekarang payment yang
information diharapkan
Menu Penawaran Terpilih
15 Melihat Klik tombol Menampilkan  Sesuai Valid
daftar penawaran daftar dengan
penawaran  terpilih pemenang yang
terpilih/ lelang diharapkan
pemenang
lelang
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Uji Coba Halaman Payment Confirmation

No Skenario Kasus Hasil  yang Hasil Ket
Pengujian  diharapkan  Pengujian
1 Menerima  Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
bid/penawa terima modals untuk dengan
-ran menghubungi  yang
penawar dan diharapkan
penawaran
berhasil
diterima
2 Membatal- Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
kan tolak toast dengan
bid/penawa penawaran yang
-ran dibatalkan diharapkan
3 Menghub-  Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
ungi pena- hubungi modals dengan
war via informasi yang
Whatsapp penawar diharapkan
untuk
transaksi
lebih lanjut
4 Menyelesai- Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
kan status dan modals dengan
transaksi/  memilih informasi yang
bid status bid transaksi dan diharapkan
berhasil
merubah
status bid
Uji Coba Halaman Payment Information
No Skenario Kasus Hasil  yang Hasil Ket
Pengujian  diharapkan  Pengujian
1 Melengkapi Mengisi Data Sesuai Valid
informasi alamat pengiriman dengan
pengiriman  lengkap dan berhasil yang
barang kurir pada ditambah diharapkan
field yang
telah
disediakan
2 Upload Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
bukti upload dan informasi dengan
pembayaran kirim bukti  gambar bukti yang
pembayaran  diharapkan
dan berhasil
menambahkan
data pemba-
yaran
3 Melihat Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
bukti lihat bukti  modals yang dengan
pembayaran berisi  bukti yang
pembayaran  diharapkan
4 Menghapus Klik tombol Menghapus Sesuai Valid
bukti hapus bukti dengan
pembayaran pembayaran  yang
diharapkan
5 Konfirmasi Klik tombol Data Sesuai Valid
telah barang penawaran, dengan
menerima  diterima pembayaran  yang
barang dan  pengir- diharapkan
iman berhasil
diperbarui

No Skenario Kasus Hasil  yang Hasil Ket
Pengujian  diharapkan  Pengujian
1 Melihat Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
bukti lihat bukti modals yang dengan
pembayaran berisi  bukti yang
pembayaran  diharapkan
2 Menerima  Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
pembayaran konfirmasi  halaman baru dengan
untuk yang
konfirmasi diharapkan
pengiriman
3 Konfirmasi Klik tombol Menampilkan Sesuai Valid
pengiriman  konfirmasi  halaman baru dengan
barang untuk update yang
nomor resi diharapkan
4 Memasukan Mengisi Data Sesuai Valid
nomor resi nomor resi pengiriman dengan
pengiriman pengiriman  berhasil yang

diperbarui diharapkan

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perancangan
aplikasi lelang barang secondhand berbasis web
dengan teknologi Single Page Application (SPA) telah
menghasilkan  sebuah  solusi inovatif  yang
memberikan pengalaman lelang online yang mudah
dan interaktif. Aplikasi ini menawarkan fitur-fitur
yang lengkap, termasuk pendaftaran pengguna,
penawaran lelang secara real-time, notifikasi untuk
informasi penawaran, dan informasi detail tentang
barang lelang. Melalui pengujian yang dilakukan,
aplikasi ini telah menunjukkan kinerja yang baik
dengan respon yang cepat serta antarmuka yang
intuitif, sehingga memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi dengan lancar.

Meskipun telah mencapai hasil yang
signifikan, terdapat potensi pengembangan lebih
lanjut dalam beberapa aspek. Misalnya, integrasi
dengan sistem pembayaran yang lebih luas dapat
meningkatkan kenyamanan transaksi bagi pengguna.
Selain itu, peningkatan keamanan dan penambahan
fungsionalitas tambahan seperti sistem penilaian dan
ulasan pengguna dapat memberikan pengalaman
pengguna yang lebih lengkap dan dapat dipercaya.
Dengan demikian, perancangan aplikasi ini
memberikan landasan yang solid untuk memenubhi
kebutuhan pasar dan dapat menjadi dasar untuk
pengembangan lebih lanjut di masa depan.
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